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HUBUNGAN ANTARA FANATISME DENGAN PERILAKU
KONSUMTIF PADA REMAJA PENGGEMAR KOREAN WAVE

PINTA ANANDA PUTRI
178110022

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ABSTRAK

Skripsi ini memaparkan tentang besarnya minat remaja terhadap Korean
Wave. Tanpa disadari, minat yang besar tersebut berdampak pada tingkat
fanatisme remaja itu sendiri, yang dapat menimbulkan suatu perilaku baru salah
satunya adalah perilaku konsumtif. Skripsi ini dibuat untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja
penggemar Korean Wave. Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah seluruh
remaja yang menggemari Korean Wave di Kota Pekanbaru dengan jumlah sampel
sebanyak 250 orang. Pengambilan sample menggunakan teknik Convenience
sampling serta dianalisis melalui uji korelasi Pearson product moment. Data pada
skripsi ini diperoleh melalui skala fanatisme berjumlah 30 butir pertanyaan dan
skala perilaku konsumtif berjumlah 22 butir pertanyaan. Analisis statistik ini,
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan dengan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,691 dan nilai signifikan (p) = 0,000 (p< 0,05),
sehingga dengan demikian hipotesis dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa
remaja penggemar korean wave yang berada pada tingkat fanatisme yang tinggi
maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang ada pada diri mereka.
Sebaliknya semakin rendah tingkat fanatisme yang ada pada diri mereka maka
semakin rendah pula perilaku konsumtif yang mereka miliki.

Kata kunci : Fanatisme, Perilaku Konsumtif, Korean Wave, K-Pop
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THE CORRELATION BETWEEN FANATISM AND CONSUMPTIVE
BEHAVIOR IN ADOLESCENT'S KOREAN WAVE FANS

PINTA ANANDA PUTRI
178110022

ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU
FACULTY OF PSYCHOLOGY

ABSTRACT

This thesis describes the amount of youth's interest in the Korean Wave. Without
realizing it, this great interest has an impact on the level of fanaticism of teenagers
themselves, which can lead to a new behavior, one of which is consumptive
behavior. This thesis was made to find out whether there is a relationship between
fanaticism and consumptive behavior in Korean Wave fans. The research subjects
in this thesis are all teenagers who like the Korean Wave in Pekanbaru City with a
total sample of 250 people. Sampling using Convenience sampling technique and
analyzed through the Pearson product moment correlation test. The data in this
thesis were obtained through a fanaticism scale with 30 questions and a
consumptive behavior scale with 22 questions. This statistical analysis shows that
there is a positive and significant relationship with a correlation coefficient (r) of
0.691 and a significant value (p) = 0.000 (p < 0.05), so that the hypothesis can be
accepted. This shows that the teenage fans of the Korean wave who are at a high
level of fanaticism, the higher their consumptive behavior will be. On the other
hand, the lower the level of fanaticism in them, the lower their consumptive
behavior.

Keywords : Fanaticism, Consumptive Behavior, Korean Wave, K-Pop
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Korean Wave merupakan sebutan populer untuk gelombang korea yang
kini sedang berkembang dan menjadi trending diseluruh dunia, tidak terkecuali di
Indonesia. Istilah Korean Wave digunakan untuk menggambarkan penyebaran
secara global terhadap adanya budaya pop Korea. Salah satu budaya Korea yang
sedang banyak digemari saat ini adalah musik Korea atau yang biasa disebut
dengan K-Pop. K-Pop pertama kali muncul pada tahun 1990- an, dan mulai
dikenal secara luas setelah boomingnya lagu sorry-sorry milik Super Junior pada
tahun 2009-2010 (Priyanka, 2020). Penggemar K-Pop saat ini sudah merebak
keseluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia dengan jumlah yang tidak sedikit.
Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan sebelumnya di beberapa
media sosial, jumlah penggemar Korean di Riau cukup banyak, hal ini dapat
dilihat pada salah satu akun instagram penggemar Korea di Pekanbaru yaitu
kpopers_pku yang saat ini sudah mencapai 2,160 pengikut, selain itu juga
semakin banyaknya online shop di Pekanbaru yang menjual merchandise Korea.

Menurut data yang disampaikan oleh salah satu yayasan yang menjalin
hubungan kerjasama dengan pemerintah Korea dengan tujuan untuk
mempromosikan budaya korea serta memperluas jangkauan secara internasional

yaitu The Korea Foundation, pada tahun 2019 terdapat 1.843 klub penggemar atau



fandom yang berada di 113 negara didunia, dan angka ini naik sekitar 22 persen
dari tahun 2017 (Afrisia, 2019).

Korea Selatan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperluas
penyebaran budaya, salah satunya melalui suatu agensi. Agensi didirikan untuk
diadakannya audisi secara global, sehingga membuka peluang untuk orang-orang
diluar Korea Selatan seperti Jepang, Singapura, New York, Wasington DC, China,
London, dan lainnya untuk menjadi salah satu idol K-Pop (Department Global
Communication and Contents Division, 2019). Musik K-Pop sangat mudah
diterima oleh masyarakat karena mereka menyuguhkan karakter musik yang
sesuai dengan selera remaja. Secara fisik idol menunjukkan penampilan visual
yang sangat menarik, sehingga berpeluang setiap remaja ingin menjadi bagian
dari gelombang korea tersebut seperti Bahasa, penampilan, berita terkini dari
idolanya, dsb (Nugraini, 2016).

Banyak penggemar rela menghabiskan uang banyak untuk membeli semua
yang berhubungan dengan idolanya, mulai dari aloum, tas, cangkir, buku, kotak
pensil, case hp, dan merchandise lainnya. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Widarti (2016) menyebutkan bahwa para penggemar fanatik rela menghabiskan
biaya yang besar untuk membantu melariskan penjualan aloum musik para idola
nya dengan alasan tertentu. Di lain keadaan para penggemar rela membeli tiket
konser musik yang dikeluarkan agensi idol mereka walaupun terhitung sangat
mahal, dengan alasan agar dapat melihat idola mereka, sehingga tidak sedikit para
penggemar menahan diri mereka dengan menabung dan mengurangi pengeluaran

sehari-harinya agar dapat menyaksikan penampilan idola mereka (Ishmah, 2017).



Saat ini kecenderungan remaja menjadi sangat fanatik terhadap idola/artis
Korea semakin ditunjukkan secara ekstrim dan tidak rasional. Sebagian besar dari
penggemar fanatik dikalangan remaja lebih memilih untuk berusaha
menggunakan biaya yang besar demi artis idola mereka walaupun disadari
perilaku ini sangat konsumtif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Andriani (2011) yang menyatakan bahwa seorang remaja yang sudah terlanjur
menyukai Korean Wave mampu membeli banyak barang untuk mendukung
idolanya, hal inilah yang dapat memotivasi penggemar lainnya dalam membeli
barang dengan jumlah yang sama bahkan lebih hanya untuk memperoleh
kepuasan akan dirinya tanpa adanya kebutuhan yang jelas atau yang biasa disebut
perilaku konsumtif. Penggemar K-Pop yang fanatik akan berusaha untuk selalu
bisa mendukung idolanya dalam hal apapun, baik itu dari penjualan album,
menonton idola di berbagai media online, hingga memberikan hadiah secara
langsung kepada idolanya. Seorang remaja penggemar K-Pop dapat membeli
album yang dijual dengan harga Rp.200.000 - Rp.600.000, merchandise seharga
Rp.350.000 - Rp.900.000, hingga tiket konser yang dijual dengan harga
Rp.1.000.000 - Rp.2.700.000, rata-rata penggemar K-Pop dapat menghabiskan
uang hingga Rp.7.050.000 dalam hitungan bulan untuk memenuhi keinginannya
bertemu dan mendukung idolanya (Safitri, 2018). Hal ini tidak hanya terjadi di
Indonesia, seorang remaja pengemar K-Pop di Korea juga menjelaskan bahwa
rata-rata seorang fans fanatik K-Pop mampu menghabiskan biaya sampai
Rp.132.000.000 untuk memuaskan obsesi mereka terhadap idol tertentu dan

sebagai fans fanatik remaja ini mampu melakukan berbagai kebohongan hingga



tidak masuk sekolah agar dapat mengikuti berbagai kegiatan idola mereka
(Ananda, 2019).

Pembelian yang dilakukan secara berulang-ulang dapat dikatakan sebagai
pembelian implusif, yang mana pembelian implusif adalah salah satu penyebab
terbentuknya perilaku konsumtif, oleh sebab itu pembelian suatu barang secara
berlebihan dan berulang dapat dikatakan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif
dapat membuat seseorang tidak lagi berfikir secara logis, melainkan hanya
berdasarkan keinginan dan kebahagiaan dirinya (Andriani, 2011). Gelombang
Korea yang terjadi di kalangan remaja menjadi penyebab peningkatan konsumsi
barang-barang dan penjualan produk terkait dengan idola Korea. Remaja memiliki
kecenderungan untuk membeli dan mengkonsumsi suatu barang secara berlebihan
dan tidak wajar, hal inilah yang disebut perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif
sering terjadi pada remaja disebabkan oleh adanya keinginan sesaat terhadap suatu
barang seperti pakaian dengan merek terkenal yang sebenarnya tidak dibutuhkan
(Lestarina, Karimah, Febrianti, Ranny, dan Herlina, 2017). Korea Selatan
mempromosikan produk-produknya melalui para idol atau artis yang terpilih,
sehingga penggemar fanatik K-Pop yang sebagian besar adalah remaja akan
tertarik untuk membeli produk tersebut (Achmada & Sadewo, 2014). Penggemar
K-Pop yang terlalu mengidolakan idolanya, tanpa sadar sudah membentuk suatu
perilaku atau gaya hidup baru, salah satunya adalah perilaku konsumtif.

Berawal dari memilih K-Pop hanya sebagai hiburan, lama kelamaan
penggemar fanatik K-Pop mulai mengeluarkan uang untuk memenuhi keinginan

mereka mendukung idolanya, seperti membeli album, merchandise, tiket konser,



dsh. Kemunculan perilaku konsumtif dikalangan remaja dilakukan tanpa
memikirkan dan melakukan pertimbangan akan kebutuhannya, melainkan hanya
sebatas kesenangan, penggemar fanatik K-Pop juga mengalami perubahan gaya
hidup yang berlebihan seperti lebih memilih makanan Korea sebagai referensi
makanan, kecenderungan memakai produk Korea, yang dimulai dari barang
elektronik buatan Korea Selatan, gaya berpakaian, kendaraan dengan label Korea,
hingga kosemetik yang banyak digunakan oleh para idol, bahkan mereka
cenderung memiliki keinginan yang lebih dalam untuk mempelajari bahasa dan
budaya Korea Selatan (Putri, 2019).

Seorang penggemar fanatik K-Pop dicirikan dengan memiliki rasa suka
yang tinggi kepada idol, kemudian mulai timbul rasa candu kepada idola tersebut,
sehingga lama kelamaan berubah menjadi rasa pengabdian yang tinggi kepada
idolanya. Tidak jarang mereka meninggalkan komentar seperti ungkapan cinta,
pujian, serta bentuk dukungan lain kepada idola mereka melalui media sosial.
Selain itu mereka juga merasa harus mendukung idolanya secara langsung, seperti
dengan membeli album, photocard, merchandise, hingga menonton konser
idolanya (Putri, 2019). Cara lain seorang penggemar fanatik K-Pop untuk
menunjukkan apresiasi atau dukungan terhadap idolanya adalah dengan
memberikan hadiah yang sangat mahal, seperti memberikan bintang dilangit
kepada idola mereka, serta mendirikan sekolah dan perpustakaan atas nama idola
mereka (Subyakto, 2019).

Rasa suka yang berlebihan kepada idola, membuat seorang penggemar

merasa harus melakukan apapun untuk idolanya, dan harus mendukung idolanya



dalam hal apapun. Sejalan dengan hasil penelitian oleh Chung, Beverland,
Farrelly, dan Quester (2008) yang menyatakan bahwa fanatisme merupakan suatu
pengabdian yang luar biasa untuk sebuah objek, baik itu berupa produk, maupun
subjek, pengabdian ini terdiri dari berbagai hal, mulai dari gairah, keintiman, dan
dedikasi yang dapat melampaui rata-rata.

Berdasarkan pemaparan di atas, mendorong peneliti untuk perlu
dilakukannya penelitian ini karena kini fenomena Korean Wave sedang marak
terjadi di kalangan remaja dan karena tingkat suka yang dimiliki remaja ini
cenderung berlebihan sehingga membentuk suatu perilaku konsumtif. Seorang
remaja yang fanatik akan Korean Wave akan membeli semua hal yang
berhubungan dengan idolanya tanpa memikirkan kegunaan barang yang dibeli
tersebut. Hal ini tentunya memiliki dampak negatif bagi remaja itu sendiri, salah
satunya adalah boros, karena mereka membeli tanpa memikirkan harga dan
kegunaannya. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui lebih dalam hubungan
antara fanatisme dan perilaku konsumtif yang diungkapkan dalam bentuk skripsi
dengan judul: “Hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada

remaja penggemar Korean Wave”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang melatar belakangi skripsi ini, maka peneliti
mengidentifikasikasi permasalahan dalam bentuk rumusan masalah berikut ini :
“Apakah ada hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja

penggemar Korean Wave?”.



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja penggemar Korean Wave.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada skripsi ini diperoleh berdasarkan dari uraian

permasalahan yang telah ada, oleh karena itu manfaat tersebut dapat disajikan

sebagai berikut :

1)

2)

Manfaat teoritis

Penelitian ini diperuntukkan bagi perkembangan pengetahuan dan
memperluas wawasan pada ruang akdemik dalam bidang ilmu psikologi
umumnya, Khususnya psikologi sosial yaitu tentang fanatisme dan perilaku
konsumtif.
Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
gambaran tentang hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif bagi
para mahasiswa/i yang sedang mengkaji hal-hal yang bersangkutan dengan
skripsi ini maupun mereka yang hanya sekedar untuk mengetahui seperti apa
hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja

penggemar Korean Wave.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumtif
2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif

Teori Sumartono (2002) merupakan teori utama (Grand Theory)
perilaku konsumtif yang digunakan dalam penelitian ini, dengan menyatakan
bahwa sebuah perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku dalam bentuk
membeli maupun mengkonsumsi barang atau jasa hanya karena dorongan
keinginan dari dalam dirinya saja, tanpa adanya pertimbangan yang logis
sebelumnya. Seseorang dapat dikatakan konsumtif apabila membeli sesuatu hanya
karena adanya hasrat atau keinginan sesaat, tanpa didasari oleh kebutuhan yang
jelas. Sumartono (2002) juga menambahkan bahwa seseorang dengan perilaku
konsumtif memiliki ciri-ciri seperti, membeli sesuatu baik itu berupa barang atau
jasa yang disebabkan oleh adanya hadiah yang ditawarkan oleh penjual, membeli
produk atau jasa hanya karena indah dipandang mata sehingga merasa tertarik
untuk membelinya, lalu membeli suatu produk hanya karena gengsi atau demi
menjaga citra diri dimasyarakat. Selain itu seseorang yang memiliki perilaku
konsumtif akan melakukan pembelian karena adanya diskon atau potongan harga
yang ditawarkan oleh penjual, membeli produk karena diiklankan atau
dipromosikan oleh tokoh idola, kemudian melakukan pembelian hanya agar
merasa bangga saat berhubungan dengan masyarakat sekitar, dan akan membeli

suatu produk yang sama dengan brand yang berbeda.



Hamilton, Denniss, dan Baker (2005) menjelaskan bahwa sebuah perilaku
konsumtif merupakan perilaku konsumen ketika membeli maupun menggunakan
suatu barang dan jasa padhaal tidak terlalu dibutuhkan. Dikatakan perilaku
konsumtif apabila proses pembelian dan penggunaan yang dilakukan oleh
konsumen ini melebihi kebutuhan sebenarnya. Menurut Asri (2012) perilaku
konsumtif merupakan suatu kasus atau fenomena tentang seorang individu lebih
mendahulukan keinginan daripada kebutuhan yang sebenarnya, sehingga
fenomena ini banyak dialami oleh masyarakat khususnya remaja, hal ini nantinya
akan membawa pengaruh negatif kepada remaja tersebut karena usia remaja yang
belum memiliki penghasilan tetap untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sama
halnya dengan pendapat yang disampaikan oleh Astuti (2013) bahwa perilaku
konsumtif merupakan perilaku yang cenderung dilakukan dalam bentuk membeli
dan menggunakan sesuatu secara berlebihan dan lebih mengedepankan keinginan
yang ada pada diri daripada kebutuhan yang sebenarnya. Jika perilaku konsumtif
berlangsung terus dalam keseharian seseorang, maka lama kelamaan akan
menimbulkan suatu sifat boros dan membuat keadaan finansial menjadi tidak
stabil. Berdasarkan pendapat Wahyudi (2013), yang dikatakan perilaku konsumtif
ialah suatu perilaku yang diterapkan melalui cara seseorang membeli barang tanpa
melakukan pertimbangan terhadap kebutuhannya yang lain. Proses pembelian
dilakukan hanya disebabkan oleh keinginan untuk memiliki produk yang mahal
dan berlebihan.

Sipunga dan Muhammad (2014) mengatakan bahwa perilaku konsumtif

merupakan suatu istilah yang digunakan untuk seseorang yang membeli sesuatu,



baik itu barang atau jasa tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan sebenarnya.
Perilaku ini lama kelamaan akan membentuk suatu pola perilaku baru dan
mengarah pada perilaku yang negatif. Menurut Enrico, Aron, dan Oktavia (2014)
perilaku konsumtif dapat terjadi karena adanya keinginan manusia yang sangat
banyak. Seiring berjalannya waktu seseorang dengan perilaku konsumtif ini
semakin berkembang, dimana saat ini banyak orang yang cenderung membeli
lebih banyak produk yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Suminar dan
Meiyuntari (2015) menyampaikan bahwa suatu perilaku konsumtif merupakan
implementasi dari perilaku membeli dan memakai suatu barang maupun jasa
dengan mementingkan harga. Proses pembelian ini dilakukan secara terus
menerus agar mendapatkan suatu hal yang lebih daripada sebelumnya sehingga
lama kelamaan akan melewati kebutuhan yang sebenarnya. Hal ini dilakukan agar
mendapatkan pengakuan dari lingkungan serta untuk menunjukkan status sosial
yang dimiliki.

Selain itu menurut Prilyandani (2016) seseorang memiliki ciri yang dapat
dikategorikan sebagai orang yang berperilaku konsumtif yaitu seseorang yang
berbelanja hanya karena ingin menjaga status sosial di masyarakat, selalu terburu-
buru dalam berebelanja suatu barang, hanya melihat bentuknya saja tanpa
memikirkan manfaat dan kualitas barang tersebut. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Veblen (2017) mengatakan bahwa perilaku dalam bentuk membeli serta
mengkonsumsi suatu barang mahal atau yang tidak terlalu dibutuhkan ialah
merupakan perilaku konsumtif. Dalam hal ini pembelian tersebut, dilakukan

tidaklah untuk pemenuhan kebutuhan tetapi hanya untuk sekedar menunjukkan
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penghasilan dan kedudukan sosial di tengah masyarakat. Berdasarkan pemaparan
diatas, dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa seseorang yang melakukan transaksi
pembelian maupun penggunaan barang dan jasa dalam kategori yang tidak terlalu
dibutuhkan dengan jumlah banyak sehingga mengakibatkan dampak negatif ialah

merupakan orang-orang yang sudah dikatakan berperilaku konsumtif.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Menurut Barmola & Srivastava (2019) ada beberapa faktor dalam
perilaku konsumtif :

1) Faktor internal, meliputi: kepribadian dan konsep diri, motivasi dan
keterlibatan, persepsi dan pemrosesan informasi, pembelajaran &
memori, dan sikap.

2) Faktor eksternal, meliputi: budaya dan sub-budaya, kelas sosial dan

kelompok sosial, keluarga dan pengaruh antar pribadi.

2.1.3 Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
Menurut Enrico dkk. (2014) terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi

perilaku konsumtif, yaitu :

1) Pemenuhan keinginan, secara alami keinginan yang ada pada diri
individu akan bertambah terus menerus dan untuk memenuhi keinginan
yang ada pada dirinya, seorang individu akan melakukan kegiatan

mengkonsumsi suatu barang atau jasa. Hal ini akan menjadi masalah



2)

3)

4)

11

jika kegiatan mengkonsumsi barang atau jasa ini dilakukan secara terus
menerus, berlebihan dan tanpa memikirkan kebutuhan lagi.

Penggunaan produk dan daya beli, seseorang yang berperilaku
konsumtif ketika ada suatu barang yang rusak akan langsung
melakukan pembelian, tanpa memikirkan apakah barang tersebut masih
bisa digunakan atau tidak. Hal inilah yang membuat daya beli seorang
konsumen meningkat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya,
namun mereka akan cenderung untuk melakukan pembelian secara
berlebihan karena merasa keinginan harus dipenuhi secara terus
menerus tanpa memikirkan manfaat atau tujuan dilakukannya
pembelian tersebut.

Status sosial, untuk menjaga status sosialnya terkadang seseorang akan
melakukan pembelian suatu barang yang sebenarnya tidak terlalu ia
butuhkan dan akan membeli barang yang sebenarnya tidak ia inginkan.
Hal ini dilakukan agar seseorang tersebut tidak dipandang rendah oleh
masyarakat sekitarnya.

Gengsi, disebabkan oleh adanya rasa takut akan pandangan masyarakat
sekitar terhadap dirinya, maka seseorang akan cenderung melakukan
pembelian hanya karena tidak ingin dianggap lemah dan dianggap tidak

mampu oleh lingkungan sekitarnya.
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2.2 Fanatisme
2.2.1 Pengertian Fanatisme

Studi tentang fanatisme hingga saat ini terus menarik perhatian dari
berbagai kalangan untuk mengakajinya pada berbagai aspek dan disiplin ilmu,
mulai dari agama, politik hingga ilmu sosial, dengan kecenderungan yang berciri
pada suatu pandangan yang negatif. Pandangan negatif tersebut lahir dari konsep
fanatisme yang digambarkan sebagai segala bentuk perilaku ekstrem hingga rasa
antusias yang tinggi terhadap suatu produk dan sejenisnya (Smith, Fisher, & Cole,
2007). Istilah fanatisme berasal dari bahasa latin yaitu fanatikus yang berarti
antusias, gembira, mengamuk, atau geram, dan fanum yang berarti tempat yang
didedikasikan untuk dewa, kuil, dan tempat suci. Penggabungan istilah fanatik
dari kata (fanatikus) dan kata (fanum) dapat diartikan sebagai suatu pemujaan oleh
seseorang terhadap suatu objek yang dilakukan secara antusias (Marimaa, 2011).
Fanatisme tidak hanya berwujud pada sebuah ketegangan saja, melainkan juga
segala hal yang berhubungan dengan antusiasme atau bahkan suatu hal yang dapat
memicu sikap seseorang penuh gairah hingga melampaui batas normalitas mereka
(Smith dkk. 2007). Salah satu contoh seorang fanatik dapat digambarkan dalam
bentuk perilaku seorang penggemar yang setia dan mengabdikan diri terhadap
idolanya dengan selalu mencoba mendukung dan menyukai hal yang sama dengan
idolanya, serta menggilai segala bentuk dan cara yang dilakukan oleh idola
mereka untuk diterapkan dalam kehidupan pribadinya.

Penerapan yang dilakukan secara terus menerus oleh sikap yang secara

berlebihan akan menimbulkan suatu keyakinan yang mendalam terhadap suatu hal
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yang akan dilakukan seterusnya. Handoko dan Andrianto (2006) menyampaikan
hal yang sama dengan menyatakan bahwa fanatisme adalah suatu keyakinan akan
rasa suka dan rasa cinta yang dipercayai secara mendalam sehingga tidak dapat
digantikan atau dirubah. Seseorang yang fanatik akan sangat menggilai apa yang
disukai dan akan mempertahankan apa yang disukainya. Menetapkan diri sebagai
suatu hal karena terobsesi terhadap sesuatu yang bukan diri sendiri, cenderung
akan berdampak pada hal-hal negatif. Perasaan lain yang juga ikut timbul dari
terobsesinya seseorang akan mendorong mereka untuk kehilangan jati diri mereka
yang sebenarnya.

Disebabkan oleh adanya rasa suka dan antusias yang tinggi maka hal
inilah yang membuat seorang individu masuk ke dalam suatu kelompok yang
memang menyukai hal yang sama dengannya atau yang biasa disebut fandom.
Perilaku dalam mempertahankan dan memperjuangkan hal-hal yang disukai
seseorang maupun kelompok merupakan suatu pengabdian yang luar biasa untuk
sebuah objek, baik itu berupa produk, brand, orang seperti selebriti, dll, yang
mana pengabdian ini terdiri dari berbagai hal, mulai dari gairah, keintiman, dan
dedikasi yang dapat melampaui rata-rata, oleh sebab itu seseorang yang fanatik
akan melakukan apa saja untuk mewujudkan hal yang disukainya (Chung dkk.
2008). Sebagai individu maupun kelompok yang mengabdikan diri mereka pada
hal yang mereka cintai, mereka cenderung mempertahankan ide-ide dari
pemikiran mereka yang dianggap benar, meskipun terdapat hal-hal yang
sebenarnya bertentangan dengan diri mereka sendiri. Sejalan dengan

kecenderungan tersebut, Chung dkk. (2008) menyatakan bahwa seseorang fanatik
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akan cenderung bersikeras mempertahankan gagasan atau ide mereka, sehingga
melahirkan anggapan bahwa hanya diri sendiri atau kelompok merekalah yang
benar. Mereka tidak mempedulikan fakta maupun pendapat yang lain meskipun
kadang akan bertolak belakang dan bertentangan dengan pandangan orang sekitar
dan orang pada umumnya.

Pada dasarnya, segala bentuk ide, pemahaman, gagasan yang lahir pada
setiap pikiran manusia dibentuk, didorong dan diarahkan oleh pengaruh budaya.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Seregina (2011), fanatisme
berkaitan dengan budaya, yang mana budaya sangat berpengaruh besar terhadap
individu dan hubungan dalam bermasyarakat, hal ini nantinya akan menciptakan
suatu kepercayaan dan pemahaman berupa hubungan, kesetiaan, pengabdian,
kecintaan, dan pembentukan identitas baru terhadap suatu hal yang diyakini benar.
Pembenaran-pembenaran yang lahir dari logika dan pemikiran beberapa individu
dalam suatu kelompok tanpa ada landasan yang benar, akan menimbulkan sebuah
keadaan yang tidak stabil dilingkungan sekitar individu yang bersangkutan.
Sesesorang yang sebelumnya telah terobsesi dan telah mengikat dirinya untuk
terus melakukan hal-hal yang menurutnya benar, merupakan cara berpikir yang
kurang rasional sehingga nantinya dapat menimbulkan perilaku agresi, seseorang
yang fanatik terhadap suatu hal cenderung tidak memperhatikan keadaan atau
kondisi sekitar, mereka hanya lebih mementingkan apa yang mereka sukai saja
(Malfaid, 2013). Bentuk antusias atau ketertarikan seseorang akan suatu objek
secara berlebihan, yang kemudian ditunjukkan dengan rasa kesetiaan yang

melibatkan perasaan, perilaku serta konsistensi dan komitmen yang sangat tinggi,
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sehingga akan melahirkkan rasa percaya diri untuk merasa bahwa hal yang ia
cintai haruslah dipertahankan dengan cara apapun dan bagaimanapun (Nugraini,
2016).

Menurut Victor, Thoppan, Nathan, dan Maria (2018) fanatisme merupakan
suatu keterikatan emosional yang dikeluarkan dalam bentuk kesetiaan dan
pengabdian yang luar biasa serta dengan tingkat antusiasme serta keterlibatan
yang ekstrim dan sudah melampaui rata-rata. Hal ini akan sulit untuk
dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, karena dianggap dapat mendekati
batas disfungsional dan dapat berubah menjadi sesuatu yang lebih gelap atau
bermasalah nantinya. Menurut Bristow dan Sebastian (2001) fanatisme adalah
suatu bentuk kesetiaan, antusias serta komitmen yang sangat tinggi terhadap suatu
hal, yang didasari oleh adanya rrasa cinta, kasih sayang serta hasrat terhadap hal
tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh Ayunita dan Andriani (2018), yang
menyatakan bahwa fanatisme merupakan suatu kepercayaan, keyakinan serta rasa
antusias yang tinggi terhadap seseorang yang digemari atau disukainya seperti
artis, model, penyanyi, yang biasanya disebut penggemar dengan mengoleksi atau
membeli apapun merupakan suatu hal yang wajar untuk memenuhi rasa suka yang
ada pada dirinya terhadap idolanya. Perilaku seorang fanatik dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang dan berbagai ruang lingkup dalam kehidupan. Tidak
dapat dipungkiri bahwa arus globalisasi saat ini kian semakin pesat, yang
mendorong berbagai macam aspek teknologi, budaya, dan seni mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah industri seni yang memepengaruhi

lahirnya perilaku fanatik terhadap suatu idola atau yang disebut penggemar.
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Fanatisme ini, diawali oleh adanya rasa suka yang dirasakan oleh seorang
penggemar terhadap idolanya, kemudian rasa suka ini mulai berkembang menjadi
rasa candu yang sangat berlebihan, yang mana hal ini dapat dilihat dari jumlah
waktu yang dapat dihabiskan penggemar untuk idolanya (Putri, 2019).
Berdasarkanu uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme
merupakan suatu perasaan yang didorong oleh adanya ketertarikan emosional
yang tinggi terhadap suatu objek dari dalam diri seseorang. Hal inilah yang
menimbulkan rasa suka secara berlebihan dan cenderung mengakibatkan
terobsesinya seseorang untuk melakukan apapun dan bagaimanapun tanpa
memikirkan lingkungan sekitar mereka. Seseorang yang fanatik akan
mengembangkan dan mempertahankan apa yang telah membangkitkan rasa
antusias mereka terhadap objek yang mereka sukai, yang mampu membuat
mereka tergila-gila, bahkan cintai meskipun pembenaran terhadap hal tersebut

tidak memiliki arti dalam pandangan orang lain.

2.2.2 Aspek-aspek Fanatisme
Menurut Bristow dan Sebastian (2001) ada beberapa aspek yang
mempengaruhi fanatisme adalah sebagai berikut :

1) Memiliki tingkat komitmen yang intens dan ekstrim, seseorang yang
fanatik akan mempertahankan apa yang ia sukai, dan menganggap hal
yang ia sukai adalah sesuatu yang benar.

2) Kesetiaan dan pengabdian, seseorang yang sangat fanatik akan suatu

hal akan melakukan apapun untuk mendukung hal yang disukainya, dan
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la tidak akan membiarkan hal yang disukainya dihina atau dianggap
buruk oleh orang lain.

3) Adanya gairah dan keterikatan emosional, seorang yang fanatik akan
suatu hal merasa harus mendukung apapun yang berkaitan dengan hal
yang disukainya.

4) Antusiasme dan keterlibatan dengan hal yang disukai, karena adanya
rasa suka yang sangat luar biasa, maka lama kelamaan akan muncul
keinginan untuk memiliki semua hal yang berhubungan dengan hal
yang disukai tersebut.

Berdasarkan aspek diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme dapat
dilihat dari adanya ketertarikan emosional berupa rasa antusias pada diri
seseorang terhadap apa yang mereka sukai. Tingkat konsisten yang ekstrim juga
dapat menimbulkan rasa kesetiaan dan pengabdian dalam bentuk dukungan
apapun yang mereka anggap benar dan bisa mereka lakukan terhadap objek yang

mereka sukai.

2.2.3 Faktor-faktor Fanatisme
Menurut Chung dkk. (2008), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
fanatisme, sebagai berikut :
1) Adanya kesetian dan pemujaan yang sangat besar terhadap suatu hal,
seseorang yang fanatik tidak hanya merasa harus mendukung dan

terlibat dengan idolanya dari sisi perilaku saja, tetapi juga merasa harus
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mendedikasikan perasaan cinta, sayang, dan merasa harus selalu dekat
dengan idolanya.

2) Adanya rasa candu dan sudah meyakini hal yang disukainya adalah
benar, dengan adanya rasa suka yang berebihan yang lama kelamaan
akan memunculkan rasa candu, sehingga mulai merasa bahwa semua
hal yang dilakukan akan mengingatkan seseorang yang fanatik tersebut
terhadap hal yang disukainya, dan akan mempertahankan apa yang
disukainya.

3) Hanya untuk pemenuhan keinginan dan kepuasan diri, seseorang
dengan tingkat fanatisme yang tinggi akan mengkonsumsi suatu barang
untuk memenuhi keinginan dan kepuasan dirinya sendiri, hal ini
disebabkan oleh adanya perasaan ingin memiliki semua hal yang
berhubungan dengan sesuatu yang disukai.

Berdasarkan faktor diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesetiaan dalam kurun waktu yang lama dapat menimbulkan rasa candu serta
keinginan untuk mengkonsumsi segala hal yang berhubungan dengan apa yang
mereka sukai. Hal ini dilakukan hanya sebagai bentuk pemenuhan kepuasaan diri
dan merupakan faktor pendukung yang menjadikan tingkat antusias pada diri

seseorang meningkat menjadi fanatisme.
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2.2.4 Hubungan Fanatisme dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja

Penggemar Korean Wave

Korean Wave merupakan suatu fenomena yang saat ini sedang banyak
digemari dari berbagai kalangan, termasuk remaja. Saat ini banyak remaja yang
memperlihatkan bentuk antusias mereka terhadap Korean Wave secara jelas dalam
berbagai aktivitas mereka. Menyukai atau menggemari suatu hal yang dilakukan
oleh remaja tersebut merupakan suatu hal yang wajar, namun hal tersebut akan
menjadi masalah ketika beberapa diantara mereka cenderung untuk meningkatkan
rasa suka tersebut secara berlebihan. Hal ini akan menimbulkan sikap fanatik dan
berujung pada pengabdian yang luar biasa terhadap hal yang disukainya, yang
mana pengabdian ini terdiri dari berbagai hal, mulai dari gairah, keintiman, serta
dedikasi yang dapat melampaui rata-rata (Chung dkk. 2008). Remaja yang sangat
menggemari idol K-Pop akan mengungkapkan rasa cinta kepada idolanya secara
langsung, dan memberikan hadiah untuk idola kesayangannya, serta membeli
semua perlengkapan yang berhubungan dengan idolanya, dsb.

Seorang remaja penggemar K-Pop tanpa sadar sudah melakukan perilaku
konsumtif, dimana mereka melakukan pembelian suatu barang atau jasa yang
sebenarnya tidak dibutuhkan tanpa adanya pertimbangan sebelumnya, mereka
membeli hanya karena adanya dorongan keinginan dari dalam diri (Sumartono,
2002). Semakin banyak keinginan yang muncul dalam diri seseorang, maka
semakin besar pula kebutuhan-kebutuhan baru dalam hidup mereka, meskipun
keinginan-keinginan tersebut hanya untuk memenuhi kesenangan saja. Hasil dari

sebuah Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2019) menjelaskan hal yang
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serupa mengenai hubungan fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja
penggemar Korean Wave, menggunakan analisis regresi dengan hasil yang
menunjukkan koefisien korelasi bernilai positif sehingga terdapat hubungan
positif yang terjadi antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja
penggemar K-Pop di Semarang, semakin tinggi tingkat fanatisme penggemar K-
Pop maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang dilakukan dan sebaliknya
semakin rendah tingkat fanatisme penggemar maka semakin rendah pula perilaku
konsumtif yang dilakukan remaja penggemar K-Pop di Semarang. Perbedaan
skripsi ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak pada objek yang diteliti,
jika pada penelitian sebelumnya meneliti tentang penggemar Korean Pop atau K-
Pop saja, sedangkan pada skripsi ini meneliti tentang penggemar Korean Wave
atau gelombang korea yang mencangkup musik, fashion, budaya, dan drama
Korea. Selain itu, tempat penelitian pada skripsi ini juga berbeda dari penelitian
sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya meneliti di Semarang sedangkan
penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru.

Konsep yang saling berhubungan seperti ini, cenderung tidak bisa
dilepaskan begitu saja dari diri seseorang, karena tingkat keinginan yang terlalu
besar dari seseorang yang fanatik telah mendorong mereka menjadi sesorang yang
konsumtif untuk pemenuhan segala bentuk hal yang digemari tanpa memikirkan
hal sekitarnya. Penelitian lain yang sejalan dengan adanya konsep ini dilakukan
oleh Kusuma (2019) pada bidang olahraga yakni, benar bahwa terdapat hubungan
positif antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada supporter sepak bola

PSIM Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang artinya semakin
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tinggi fanatisme supporter sepak bola maka akan semakin tinggi pula perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh supporter sepak bola PSIM, begitu juga
sebaliknya.

Dari uraian kerangka teori diatas maka dapat di gambarkan hubungan
antara variabel fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja penggemar
Korean Wave adalah jika seorang penggemar Korean Wave sudah masuk pada
tingkat fanatik maka secara tidak langsung mereka akan menjadi seseorang yang
konsumtif terhadap segala hal yang berhubungan dengan Korean Wave. Bahkan
tanpa disadari, mereka akan melakukan berbagai upaya untuk memenubhi
kesenangan mereka dengan mengkoleksi cd musik, film, pakaian, aksesoris,
bahkan segala hal yang dapat ditiru dari idolanya dan akan diterapkan dalam
kehidupannya. Hal ini mereka lakukan karena mereka merasa harus selalu
mendukung idolanya dengan cara apapun. Dengan begitu, sederhannya adalah
tingkat suka seseorang terhadap suatu hal akan mempengaruhi bagaimana cara

seseorang tersebut mengkonsumsi suatu barang.

2.2.5 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan paparan diatas, maka hipotesis yang diajukan peneliti dalam
penelitian ini yaitu, apakah terdapat hubungan antara fanatisme dengan perilaku

konsumtif pada remaja penggemar Korean Wave.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Variabel

Variabel merupakan suatu fenomena yang beragam dalam bentuk
tingkatan, jumlah, dan patokan tertentu. Variabel itu sendiri terbagi menjadi dua,
yaitu variabel terikat dan bebas (Bungin, 2005). Berdasarkan judul penelitian
yaitu, hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada remaja
penggemar korean wave, maka peneliti menggunakan dua variabel yaitu:

1. Terikat (Y) : Perilaku Konsumtif

2. Bebas (X) : Fanatisme

3.2 Definisi Operasional

Adalah suatu pengertian dari variabel yang dapat diamati dan diuji
menggunakan skala pengukuran berdasarkan petunjuk dan kriterianya. Batasan
operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
3.2.1 Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi atau membeli
suatu barang secara berlebihan, yang bertujuan untuk pemenuhan keinginan,
bukan sebagai pemenuhan kebutuhan yang sebenarnya. Perilaku konsumtif dalam
penelitian ini diukur menggunakan skala perilaku konsumtif dalam bentuk

kuesioner yang diberikan kepada responden. Jika nilai yang diperoleh tinggi maka
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semakin tinggi perilaku konsumtif yang yang ditunjukkan dan begitu juga
sebaliknya jika semakin rendah nilai yang diperoleh maka semakin rendah pula

perilaku konsumtif yang ditunjukkan.

3.2.2 Fanatisme

Fanatisme merupakan sebuah perasaan suka dan cinta terhadap suatu hal
secara berlebihan, sehingga seseorang dengan tingkat fanatisme yang tinggi akan
mempertahankan dan melakukan apun untuk hal yang disukainya, meskipun hal
tersebut bertentangan dengan orang disekitarnya. Sikap fanatisme dalam
penelitian ini diukur menggunakan skala fanatisme dalam bentuk kuesioner yang
diberikan kepada responden. Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin
tinggi tingkat fanatisme yang yang ditunjukkan, begitu juga sebaliknya jika
semakin rendah nilai yang diperoleh maka semakin rendah pula tingkat fanatisme

ditunjukkan.

3.3 Subjek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja di kota Pekanbaru yang
menggemari Korean Wave, dengan jumlah yang tidak diketahui secara pasti.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 250 orang, diperoleh berdasarkan
rumus Wibisono (Riduwan dan Akdon 2013), yang menyatakan apabila jumlah
populasi tidak diketahui maka peneliti dapat menggunakan rumus unknown
population dengan angka 100 sebagai batasan dalam jumlah sampel. Azwar

(2012) mengatakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi, oleh karena
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itu sampel harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Suatu sampel
akan menjadi perwakilan yang baik bagi populasinya tergantung pada sejauh
mana karakteristik sampel sama dengan karakteristik populasinya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonprobability
Sampling dengan metode Convenience sampling, yaitu pengambilan sampel yang
berdasarkan pada kesediaan responden dan kemudahan untuk mendapatkan
sample. Peneliti menemukan sampel secara kebetulan lalu mencocokkan dengan
karakteristik penelitian dan kemudian memberikan skala berupa google form.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek berdasarkan karakteristik

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Karakteristik usia remaja ditetapkan
berdasarkan pendapat Sawyer, Azzopardi, Wickremarathne, & George (2018)
yang menyatakan bahwa rentang usia remaja berada pada usia 10-24 tahun.
Adapun karakteristik responden yang akan dilibatkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a) Remaja di Pekanbaru yang berusia 13 - 21 tahun

b) Menyukai Korean Wave

c) Belum memiliki penghasilan sendiri

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala psikologi sebagai alat
ukur data dalam bentuk angket, daftar isian, dan lainnya (Azwar, 2012). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan 2 skala yaitu skala fanatisme dan skala

perilaku konsumtif. Skala fanatisme dan perilaku konsumtif ini disusun
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menggunakan model skala Likert, dan diharapkan pernyataan respon yang
diberikan oleh responden adalah taraf kesetujuan dan ketidaksetujuan. Skala
dalam penelitian ini menggunakan 5 kategori jawaban yaitu, sangat setuju (SS),

setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

3.4.1 Skala Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan suatu keadaan dimana seseorang cenderung
membeli lebih banyak produk yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Perilaku
konsumtif dapat diukur menggunakan alat ukur berupa skala. Dalam penelitian ini
peneliti mengadaptasi skala perilaku konsumtif yang dikembangkan oleh Enrico
dkk. (2014) berdasarkan aspek : (1) pemenuhan keinginan, (2) daya beli dan
penggunaan produk, (3) status sosial, dan (4) gengsi, yang kemudian diadaptasi
oleh Sri Astria (2014). Aspek-aspek skala perilaku konsumtif dalam penelitian ini
dijabarkan dalam bentuk aitem-aitem yang terdiri dari pernyataan Favorable dan
pernyataan Unfavorable. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah

ini:
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Tabel 3.1
Blue print Skala Perilaku Konsumtif Sebelum Tryout
Aitem
Aspek Indikator perilaku Jumlah

Favorabel Unfavorable

Pemenuhan 1. Membeli barang secara
keinginan tiba-tiba

2. Membeli karena 522,24 14,1525 6
kemasannya menarik
Penggunaan 1. Membeli karena
produk dan adanya potongan harga
daya beli 2. Membeli barang tanpa 1,3,4,6, 2,713 16 14
memikirkan 11,17, 18, 20
manfaatnya 19,21
3. Membeli karena sedang
trend
Status sosial 1. Membeli karena 9 12 2
menjaga status sosial
1. Merasa harus menjaga
harga diri
Gengsi 10, 8 23 2
Jumlah 15 10 25

Ket: Nomor aitem yang dibold adalah aitem gugur

Setelah melakukan uji coba yang dilakukan pada 60 orang remaja yang
menggemari Korean Wave, maka diperoleh nilai reliabilitas dengan melihat alpha
sebesar 0,892. Kemudian peneliti melakukan seleksi aitem dengan menggunakan
batas nilai daya diskriminasi aitem >0,30, apabila aitem memiliki nilai daya

diskriminasi kurang dari 0,30, maka aitem dinyatakan gugur. Setelah dilakukan
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seleksi, aitem berubah menjadi 20 aitem dari 25 aitem, maka nilai reliabilitas
alpha meningkat menjadi 0,915. Terdapat 3 aitem yang dinyatakan gugur dari 25
aitem yaitu, 8, 16, dan 20. Distribusi penyebaran aitem dapat dilihat pada table 3.2

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Blue print Skala Perilaku Konsumtif Sesudah Tryout
Aitem
Aspek Indikator perilaku Jumlah

Favorabel Unfavorable

Pemenuhan 3. Membeli barang
keinginan secara tiba-tiba
4. Membeli karena

kemasannya menarik

5,22,24 14,15,25 6

Penggunaan 4. Membeli karena
produk dan adanya potongan
daya beli harga
5. Membeli barang tanpa
memikirkan
manfaatnya
6. Membeli karena
sedang trend

1,3, 4,6, T 3 12
1A 18,
D 2l

Status sosial 2. Membeli karena 9 12 3
menjaga status sosial

2. Merasa harus menjaga
harga diri
Gengsi 10 23 2

Jumlah 14 8 22
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3.4.2 Skala Fanatisme

Fanatisme adalah suatu bentuk rasa antusias yang tinggi dengan
karakteristik yang kuat terhadap suatu hal, dan dicirikan dengan memiliki
komitmen yang tinggi, kasih sayang yang dalam, serta kesetiaan yang berlebihan.
Dalam penelitian ini peneliti mengadaptasi skala fanatisme yang disusun sendiri
oleh Bristow dan Sebastian (2001) berdasarkan aspek : (1) memiliki tingkat
komitmen yang intens dan ekstrim, (2) kesetiaan dan pengabdian, (3) adanya
gairah dan keterikatan emosional, dan (4) antusiasme dan keterlibatan dengan hal
yang disukai, yang kemudian di adaptasi oleh Rahmat Prianto (2010). Aspek-
aspek skala Fanatisme dalam penelitian ini dijabarkan dalam bentuk aitem-aitem
yang terdiri dari pernyataan Favorable dan pernyataan Unfavorable. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini :
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Tabel 3.3
Blue print Skala Fanatisme Sebelum Tryout
Aitem
Aspek Indikator perilaku Jumlah

Favorabel Unfavorable

Memiliki tingkat 1. Mendahulukan
komitmen yang kegemaran daripada
intens dan ekstrim hal lain 6. 29, 30, 8,35, 11
2. Lamanya 31, 33, 34, 32
menggemari oy
3. Dukungan keluarga
Kesetiaan dan 1. Selalu mendukung ENG 1137 10, 15, 17, 16
pengabdian dalam hal apapun TN 1 ~ASINNE MO, 23,
2. Tahu sejarah hal 26 24, 27, 40
yang disukai
Adanya gairah 1. Merasa bangga 9,7, Lix 12 6
dan keterikatan 2. Merasa senang 39, 28
emosional
Antusiasme dan 1. Mengetahui semua
keterlibatan tentang hal yang
dengan hal yang disukai
disukai 2. Menghadiri semua
acara yang
berhubungan 1, 3,20 4,2, 16, 22 7
dengan hal yang
disukai
Jumlah 22 18 40

Ket: Nomor aitem yang dibold adalah aitem gugur
Setelah melakukan uji coba yang dilakukan pada 60 orang remaja yang

menggemari Korean Wave, maka diperoleh nilai reliabilitas dengan melihat alpha
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sebesar 0,915. Kemudian peneliti melakukan seleksi aitem dengan menggunakan
batas nilai daya diskriminasi aitem >0,30. Apabila aitem memiliki nilai daya
diskriminasi kurang dari 0,30, maka aitem dinyatakan gugur. Setelah dilakukan
seleksi, aitem berubah menjadi 30 aitem dari 40 aitem, maka nilai reliabilitas
alpha meningkat menjadi 0,943. Terdapat 10 aitem yang dinyatakan gugur dari 40
aitem yaitu, 6, 13, 16, 22, 25, 31, 32, 36, 38, 40. Distribusi penyebaran aitem

dapat dilihat pada table 3.4 berikut ini :

Tabel 3.4
Blue print Skala Fanatisme Setelah Tryout
Aitem
Aspek Indikator perilaku Jumlah

Favorabel Unfavorable

Memiliki tingkat 1. Mendahulukan
komitmen yang kegemaran daripada
intens dan hal lain 25 80753, /. 35 6
ekstrim 2. Lamanya k.
menggemari

3. Dukungan keluarga

Kesetiaandan 1. Selalu mendukung 5,8, 14, 10,15,17, 18, 13

pengabdian dalam hal apapun 21, 26 19, 23, 24, 27
2. Tahu sejarah hal
yang disukai
Adanya gairah 1. Merasa bangga 9,7, 11, 12 6
dan keterikatan 2. Merasa senang 39, 28
emosional

Antusiasme dan 3. Mengetahui semua
keterlibatan tentang hal yang
dengan hal yang disukai
1. Menghadiri semua




30

disukai acara yang
berhubungan 5 5
dengan hal yang 1,320 4 >
disukai

Jumlah 7 13 30

3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.5.1 Validitas

Peneliti melakukan uji validitas skala dengan menggunakan validitas isi.
Menurut Azwar (2012) validitas isi merupakan suatu keputusan yang melibatkan
pemikiran mengenai kesamaan aitem, dengan tujuan untuk mengukur skala yang

membutuhkan kesepakatan penilaian dari beberapa penilai yang berkompeten.

3.5.2 Reliabilitas

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba terhadap skala
perilaku konsumtif dan fanatisme, dengan demikian akan dapat menjelaskan skor
reliabilitas Alpha Cronbach (a) sehingga diketahui nilai yang diharapkan lebih
dari > 0,6 atau mendekati satu. Pada penelitian ini nilai reliabilitas dihitung
dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas alpha dengan bantuan program

SPSS 22.0 for Windows.
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3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi sudah
terdistribusi secara normal dan apakah data tersebut sudah dapat mewakili
populasi. Diharapkan nilai signifikansi lebih dari > 0,05 agar data dapat

berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik

kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows.

3.6.2 Uji Linearitas

Suatu data dapat dikatakan linier apabila nilai signifikansi lebih besar dari
> 0,05 dan akan membentuk satu garis lurus. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan pengujian test for linearity dengan bantuan program SPSS 22.0 for

Windows.

3.6.3 Uji Hipotesis

Analisis selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menguji
hipotesis dengan cara menguji korelasi dari Pearson. Analisis uji hipotesis ini
digunakan untuk menguji hubungan antara fanatisme dengan perilaku konsumtif

pada remaja penggemar Korean Wave.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Korean Wave

Gelombang Korea atau yang biasa disebut Korean Wave mulai dikenal
oleh kalangan masyarakat pada pertengahan tahun 1990 melalui drama dan musik
Korea Selatan yang tersebar di beberapa siaran televisi negara-negara Asia seperti
China dan Jepang. Pada tahun 1997, muncullah salah satu drama Korea berjudul
“what is love?” yang ditayangkan oleh siaran televisi China, yang ternyata
membawa angin segar terhadap perjalanan industri Korea didunia. Drama Korea
tersebut menempati peringkat kedua dalam siaran luar negeri terbaik sepanjang
masa di China. Hal inilah yang menjadi titik awal mula dikenalnya istilah Korean
Wave atau gelombang Korea ditengah masyarakat dan langsung mendapat
perhatian secara global (Department Global Communication and Contents
Division, 2020).

Gelombang Korea terus saja berkembang ke berbagai belahan dunia
termasuk juga Indonesia. Pada tahun 2002 tepatnya setelah disiarkannya piala
dunia Korea dan Jepang di stasiun televisi Indonesia, yang mana hal inilah yang
menjadi gerbang masuknya Korean Wave di Indonesia. Kesempatan baik ini tidak
disia-siakan oleh salah satu stasiun televisi Indonesia dengan mulai
memperkenalkan budaya Korea melalui K-Drama yang berjudul “Mother’s Sea”
yang ditayangkan pada 26 maret 2002. Hal ini disusul oleh stasiun TV Indosiar

yang juga menayangkan K-Drama dengan judul “Endless Love” yang mulai
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tayang pada 1 Juli 2002, yang mana drama ini berhasil mendapatkan rating
sempurna dengan jumlah penonton sebanyak jutaan orang di lima kota besar
Indonesia. Mulai saat itu, penyebaran budaya pop dari Korea ke Indonesia
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari setidaknya ada lebih dari puluhan
judul drama korea yang tayang di stasiun TV swasta dalam beberapa tahun
belakangan dan hingga saat ini Korean Wave semakin banyak muncul diberbagai
stasiun televisi Indonesia. Selain kehadirannya mempengaruhi pasar perfilman
Indonesia, Korean Wave juga menimbulkan kegemaran akan budaya Negara
Korea itu sendiri, saat ini semakin banyak masyarakat yang berpakaian seperti
artis-artis Korea, mengikuti tren make up Korea, serta muncul restoran-restoran
yang berkonsep Korea Selatan (Putri, Liany, & Nuraeni, 2019)

Penyebaran Korean Wave terutama yang sudah mendunia, membuat
banyak masyarakat membuat suatu organisasi atau komunitas penggemar Korea,
mulai dari komunitas penggemar drama korea, komunitas belajar bahasa Korea
hingga klub penggemar K-Pop. Saat ini organisasi yang terkait dengan Korean
Wave terutama K-Pop terus meningkat setiap tahunnya. Setidaknya jumlah
organisasi mengalami peningkatan sekitar 7 persen dengan kenaikan jumlah
anggota kurang lebih 36 persen per tahunnya. Pada tahun 2020, jumlah total
anggota yang telah bergabung dengan organisasi terkait Hallyu di semua negara di
dunia telah mencapai hampir 100 juta. Hal ini mengalami peningkatan lima kali
lipat selama lima tahun. Kebanyakan dari mereka terdiri dari klub penggemar
musik POP Korea seperti klub resmi BTS, BLACKPINK, dan EXO (Department

Global Communication and Contents Division, 2020).
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4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian pada skripsi ini mulai dilakukan pada tanggal 11 Maret 2021
hingga 18 Maret 2021 tepatnya selama tujuh hari, dengan jumlah sampel yang
terlibat sebanyak 250 remaja penggemar Korean Wave. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan membagikan skala secara langsung dan juga menyebarkan
google form yang berisi skala perilaku konsumtif dan skala fanatisme. Setiap
sampel memperoleh satu angket atau google form yang berisi 2 skala yaitu, 22

aitem skala perilaku konsumtif dan 30 aitem untuk skala fanatisme.
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Tabel 4.1
Data Demografi Penelitian
Variabel Frekuensi Persentase
Usia
13 tahun 6 2,4
14 tahun 15 6
15 tahun 14 5,6
16 tahun 26 10,4
17 tahun 47 18,8
18 tahun 44 17,6
19 tahun 29 11,6
20 tahun 21 8,4
21 tahun 48 19,2
Jenis Kelamin
Perempuan 208 83,2
Laki-laki 42 16,8
Hal yang paling disukali
dari Korea
Visual 41 16,4
Musik 103 41,2
Dance 22 8,8
Fashion 18 7,2
Bakat dan kisah inspiratif 36 14,4
Drama re! 9,2
Budaya i 2,8
Minimal Pengeluaran
Untuk Membeli Barang-
barang Korea
< Rp. 100.000 124 49,6
> Rp. 100.000 126 50,4
Berapa Lama Menyukai
Segala Sesuatu yang
Berhubungan Dengan
Korea
1 tahun 69 27,6
2 tahun 42 16,8
Lebih dari 3 tahun 139 55,6
Total 250 100

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa rata-rata remaja yang

menggemari Korean Wave adalah perempuan yang berusia 21 tahun dengan

jangka waktu menyukai Korean Wave selama lebih dari 3 tahun. Hal yang paling
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mereka sukai dari Korea adalah musik dari Korea itu sendiri yaitu K-Pop, dan
mereka mengeluarkan uang lebih dari Rp.100.000 setiap bulannya untuk membeli

merchandise maupun kuota untuk menonton idolanya.

4.3 Hasil Analisis Data

Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh hasil terkait jawaban pada
seluruh skala yang sudah diskoring dan diolah menggunakan SPSS sehingga
gambaran dari hasil kedua data tersebut dapat peneliti uraikan dalam bentuk Tabel

4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskripsi Data Penelitian
Data Empirik Data Hipotetik
Variabel
Min  Max Mean SD Min Max Mean SD
Perilaku 59 99 6306 1270 22 110  77.00 14,66
konsumtif

Fanatisme 44 141 99,48 17,98 30 150 105,00 20,00

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata empirik dari perilaku
konsumtif sebesar 62 (SD=12,70) dan untuk fanatisme diperoleh rata-rata sebesar
97 (SD=17,98). Sedangkan pada skor data hipotetik diperoleh rata-rata 88
(SD=14,66) untuk variabel perilaku konsumtif dan 120 (SD=20,00) untuk rata-
rata variabel fanatisme. Untuk mengukur nilai fanatisme dan perilaku konsumtif
pada remaja penggemar Korean Wave, maka peneliti membuat kategorisasi yang

umum digunakan untuk menggambarkan kategori respon, yang terdiri dari :
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Tabel 4.3
Tabel Rumus Kategori
Kategori Rumus

Sangat tinggi X>M+15SD
Tinggi M +0,55D <X <M+ 1,5SD
Sedang M-0,55D <X <M+ 0,55D
Rendah M-1,5D <X <M -0,55D

Sangat Rendah X <M-1,5SD

a. Perilaku Konsumtif

Berdasarkan uji dekriptif yang dilakukan pada variabel perilaku
konsumtif, terdapat lima kategori yang menunjukan respon dan dinamika dari

subjek penelitian. Hal ini bisa diperhatikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Kategori Perilaku Konsumtif

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Tinggi X > 82,65 18 7,2
Tinggi 69,41 < X < 82,65 53 21,2
Sedang 56,71 <X <69,41 100 40,0
Rendah 44,01 <X <56,71 65 26,0
Sangat rendah X <44,01 14 5,6
Total 250 100

Tabel diatas menujukkan bahwa respon paling banyak terhadap perilaku
konsumtif ada pada kategori sedang sebanyak 40,0 persen dari 250 orang.

Sedangkan pilihan paling banyak kedua ada pada kategori sangat rendah

sebanyak 5,6 persen.
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b. Fanatisme
Berdasarkan uji dekriptif yang dilakukan pada variabel fanatisme, terdapat

lima kategori yang menunjukan respon dan dinamika dari subjek penelitian. Hal

ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Kategori Fanatisme

Kategori Rentang Skor F %
Sangat Tinggi X > 126,45 18 7,2
Tinggi 108,47 < X < 126,45 53 21,2
Sedang 98,49 < X < 69,41 100 40,0
Rendah 44,01 < X <56,71 65 26,0
Sangat rendah X <44,01 14 5,6
Total 250 100

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa pilihan pertama
terbanyak yang dipilih remaja penggemar Korean Wave berada pada kategori
tinggi, dengan jumlah 101 orang atau 43,5 persen dari 250 orang responden.
Sedangkan pilihan terbanyak kedua yang dipilih responden ada pada kategori

rendah dengan jumlah 65 orang atau 26 persen dari 250 responden.

4.4 Hasil Uji Asumsi
Peneliti melakukan pengujian terhadap data yang sudah diperoleh
sebelumnya. Pengujian ini dilakukan agar melihat data yang dimiliki sudah sesuai

dengan syarat untuk melakukan uji hipotesis. Uji asumsi dijelaskan sebagai

berikut :
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a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui normalitas sebaran data, maka perlu adanya ketentuan
yaitu, apabila nilai signifikansi lebih dari > 0,05 maka sebaran data dikatakan
normal begitu juga sebaliknya. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Perilaku Konsumtif () 0,082 Normal
Fanatisme (X) 0,066 Normal

Melalui tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel

berdistribusi secara normal.

b. Uji Linearitas

Untuk melihat kekuatan hubungan antara variabel Fanatisme dan Perilaku
konsumtif maka perlu dilakukan uji linearitas. Suatu data bisa dikatakan linear
apabila nilai sig (p) dari F (Linearity) < 0,05, maka terdapat hubungan yang linear

antara kedua variabel tersebut. Hal ini Kita lihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Uji Linearitas
Tabel ANOVA
Variabel F (Liniearity) Signifikansi Keterangan
Perilaku Konsumtif * 221,133 0,000 Linear

Fanatisme

Setelah dilakukan uji linearitas maka diperoleh F (Liniearity) sebesar
221,133 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti kedua

variabel mempunyai hubungan yang linear.



51

4.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi pearson product
moment dengan ketentuan, apabila nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis

diterima begitu juga sebaliknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Hasil Uji Korelasi Pearson
Perilaku Konsumtif Fanatisme

Perilaku Konsumtif  Pearson Correlation 1 0,691

Sig. (2-tailed) 0,000

N 250 250
Fanatisme Pearson Correlation 0,691 1

Sig. (2-tailed) 0,000

N 250 250

Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa nilai pearson correlation
sebesar 0,691 dengan nilai signifikansi 0,000. Pearson correlation pada penelitian
ini termasuk kedalam kategori hubungan yang kuat antara fanatisme dengan

perilaku konsumtif pada remaja penggemar Koean Wave.

4.6 Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi pada variabel terikat terhadap variabel bebas
maka perlu dilakukan uji koefisien determinasi. Berdasarkan analisis data yang

sudah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Squared Eta Eta Squared
- e
Perilaku Konsumtif 0,691 0,477 0,781 0,610

Fanatisme
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Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi dalam

penelitian ini dibawah 0,05 (0,477) atau 47,7 persen.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang sudah dilakukan menunjukkan
bahwa remaja penggemar Korean Wave didominasi dengan usia 21 tahun,
sebanyak 19,2 persen kemudian usia 17 tahun sebanyak 18,8 persen dan usia 18
tahun sebanyak 17,6 persen, dengan jangka waktu menyukai Korean Wave selama
lebih dari 3 tahun, hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh sebesar 55,6
persen. Hal yang paling mereka sukai dari Korea adalah musik Korea itu sendiri
yaitu K-Pop, sebanyak 41,2 persen. Sekitar 50,4 persen dari mereka mengeluarkan
uang lebih dari Rp.100.000 setiap bulannya untuk membeli merchandise maupun
kuota untuk menonton idolanya.

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas variabel perilaku konsumtif dan
fanatisme diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov dengan signifikansi sebesar 0,082
dan 0,066. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang disajikan dalam variabel
berdistribusi secara normal. Setelah itu juga dilakukan uji linearitas dan
memperoleh hasil 0,917 dengan signifikansi 0,653 (> 0,05), sehingga dapat
dikatakan kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Hal ini sesuai dengan
studi yang dilakukan Damasta & Dewi (2020) bahwa kedua variabel yaitu
fanatisme dengan perilaku konsumtif berdistribusi normal, karena nilai

signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05.
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Berdasarkan hasil uji korelasi poduct moment yang sudah dilakukan
ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fanatisme dengan
perilaku konsumtif pada remaja penggemar Korean Wave dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan memiliki arah korelasi positif dengan
sumbangan efektif fanatisme terhadap perilaku konsumtif sebesar 47,7 persen,
sedangkan 52,3 persen lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Hal ini bermakna bahwa variabel fanatisme mampu menjelaskan hubungannya
dengan tingkat perilaku konsumtif sebesar 47,7%. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati (2019) yang memperoleh hasil uji Koefisien Determinasi
sebesar 0,613 (>0,05) dengan teknik sampling Convenience, hal ini berarti bahwa
fanatisme memberikan sumbangan efektif sebesar 61,3% terhadap perilaku
konsumtif pada remaja penggemar K-Pop di Semarang.

Hasil penelitian Kusuma (2019) juga menyatakan bahwa seseorang yang
fanatik akan cenderung berperilaku konsumtif untuk memenuhi keinginan akan
hal yang sangat disukai. Seseorang yang fanatik akan melakukan pembelian suatu
barang dengan alasan suka saja bukan berdasarkan kebutuhan. Hipotesis dalam
penelitian ini diterima dan terdapat hubungan yang positif antara fanatisme
dengan perilaku konsumtif pada supporter sepak bola PSIM Yogyakarta.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasa suka yang
berlebihan atau fanatisme akan menimbulkan suatu perilaku baru yaitu perilaku
konsumtif, yang mana perilaku ini nantinya akan memberikan dampak negative

terhadap diri seseorang, seperti menjadi kecanduan untuk berbelanja hal yang
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sebenarnya tidak dibutuhkan, membeli sesuatu hanya berdasarkan keinginan dan
pemuas keinginan saja. Penelitian ini pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan
dari berbagai sisi, sehingga memerlukan kritik dan saran yang membangun
terhadap penelitian ini. Kekurangan dalam penelitian ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan, karena adanya wabah Covid-19 saat ini yang
membatasi tatap muka menjadikan cangkupan pupulasi tidak terlalu luas sehingga
peneliti menggunakan metode pengambilan data yaitu nonprobability sampling,
yang mana salah satu kekurangan pada metode ini yaitu keterwakilan sampel
tidak dapat dipenuhi dengan teknik sampling nonprobability ini. Selain itu,
peneliti juga mengalami kesulitan dalam menetapkan kriteria subjek yang sesuai
dengan tujuan penelitian, karena saat ini sulit dilakukan observasi secara
langsung. Hal itu berdampak pada indikasi adanya 52,3 persen yang dipengaruhi
oleh variabel lain di luar variabel efek fanatisme sebagai variabel bebas dalam
penelitian ini. Meskipun dengan segala kekurangan dan keterbatasan penelitian,
peneliti tetap berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat

untuk orang lain.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan pada uji analisis yang sudah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara fanatisme
dengan perilaku konsumtif pada remaja penggemar Korean Wave. Hubungan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi fanatisme seorang remaja terhadap
Korean Wave maka perilaku konsumtif yang dilakukan remaja tersebut juga akan
semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah fanatisme maka semakin

rendah perilaku konsumtif yang dilakukan seorang remaja terhadap Korean Wave.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan dan diuraikan
diatas, peneliti dapat memberikan saran :
1. Kepada Remaja penggemar fanatik Korean Wave
Kepada remaja yang memiliki rasa suka berlebihan terhadap
Korean Wave diharapkan lebih berpikir secara logis dan bisa lebih
mengontrol pembelian terhadap hal yang disukai. Pembelian barang-
barang K-Pop secara terus menerus akan memberikan dampak kurang baik
kepada diri sendiri dan orang lain, karena segala sesuatu yang berlebihan

itu tidak baik.
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Peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dan ingin melakukan
penelitian serupa diharapkan menggunakan alat ukur dan subjek yang
berbeda, sehingga dapat memperluas wawasan dalam bidang ilmu
psikologi. Peneliti selanjutnya juga dapat melihat variabel-variabel lain
selain fanatisme seperti, celebrity workship, gaya hidup, konsep diri,
motivasi, kelas sosial dan persepsi. Kemudian bagi peneliti berikutnya juga
disarankan mengunakan bahasa skala yang mudah dimengerti oleh subjek

sehingga tujuan penelitian tercapai.
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